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Abstract: This thesis was made with the aim to examine the effect of corporate governance
and firm size on earnings management. This study uses 44 data samples of consumer goods
industry and miscellaneous industry listed on the Indonesia Stock Exchange from 2016-2018.
This study uses Microsoft Office 365, IBM SPSS Statistics V21.0 and Eviews 9.0 software to
process data. The results obtained in this study, namely firm size has a significant and
positive influence on earnings management while corporate governance has insignificant
influence on earnings management.
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Abstrak: Skripsi ini dibuat dengan tujuan untuk meneliti pengaruh corporate governance
dan firm size terhadap earnings management. Penelitian ini menggunakan 44 sampel data
dari perusahaan dalam sektor industri barang konsumsi dan aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018. Penelitian ini menggunakan software Microsoft
Office 365, IBM SPSS Statistics V21.0 dan Eviews 9.0 untuk melakukan pengolahan data.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu firm size memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap earnings management, sedangkan corporate governance tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap earnings management.

Kata Kunci: corporate governance, firm size, earnings management.

Latar Belakang

Peraihan pendapatan merupakan tujuan utama dari pembentukan sebuah perusahaan.
Meski dilandasi oleh tujuan yang sama tersebut, setiap perusahaan memiliki kiat-kiat yang
berbeda untuk memperoleh pendapatan setinggi-tingginya. Dengan adanya kiat-kiat yang
berbeda itu pula, terdapat berbagai strategi yang terus dipikirkan perusahaan sepanjang masa
operasinya. Salah satu dari kiat perusahaan untuk mengupayakan kemaksimalan pendapatan
atau laba tersebut adalah dengan melakukan intervensi terhadap proses penyusunan laporan
keuangan. Perlakuan intervensi tersebut acapkali dilakukan oleh manajemen untuk membuat
citra sedemikian rupa terhadap laporan keuangan agar laba yang tertera terlihat stabil atau
baik, yang diharapkan akan berdampak pada ketertarikan lebih dari investor untuk menanam
modal pada perusahaan. Proses inilah yang kita kenal dengan sebutan manajemen laba
(earnings management).

Praktik manajemen laba tidak selalu berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Alih-
alih ingin membuat pencitraan bagus pada laporan keuangan perusahaan, manajer malah
melanggar ketepatan waktu dan prinsip mempertemukan (matching principle) yang berujung
bukan hanya pada kesalahan saji terkait pendapatan, melainkan juga menciptakan masalah
agensi yang berhubungan dengan alur waktu. Manipulasi semacam ini acapkali menimbulkan
permasalahan terhadap harta perusahaan dan “merampok” pemangku kepentingan yang tidak
tahu-menahu mengenai manipulasi satu ini.

Tata kelola perusahaan (corporate governance) hadir sebagai salah satu faktor yang
dapat membantu mengurangi kecurangan yang kemungkinan besar timbul dari praktik
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manajemen laba. IICG (The Indonesian Institute for Corporate Governance) mengutarakan
arti dari tata kelola perusahaan sebagai struktur, sistem, dan proses yang digunakan oleh
organ-organ perusahaan sebagai upaya untuk memberi nilai tambah perusahaan secara
berkesinambungan dalam jangka panjang. Tidak berhenti sampai disitu saja, ukuran
perusahaan (firm size) juga memainkan peran penting terhadap terjadi atau tidaknya
manipulasi yang dilakukan manajemen dalam praktik manajemen laba (earnings
management).

Kajian Teori

Agency Theory. Menurut Anthony dan Govindarajan dalam Siagian (2011:10), agency
theory adalah hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen. Keduanya merupakan dua
pihak pelaku ekonomi yang saling bertentangan, namun disaat yang bersamaan juga
berhubungan. Dasar yang digunakan untuk memahami hubungan antara manajemen dan
pemegang saham adalah perspektif hubungan keagenan. perusahaan yang memiliki ukuran
lebih besar cenderung ingin menjaga citranya di publik. Perusahaaan besar cenderung
membutuhkan suntikan dana yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki ukuran lebih kecil. Atas dasar inilah, manajemen dari perusahaaan-perusahaan besar
tersebut terus membuat strategi terkait implementasi praktik manajemen laba (earnings
management). Hal ini sejalan dengan agency theory yang digunakan dalam penelitian ini,
dimana teori tersebut sesuai dengan peran manajemen sebagai agen dan pemegang saham
sebagai prinsipal. Dalam hal ini, manajemen melakukan banyak siasat untuk menyajikan
pelaporan laba yang tinggi dalam laporan keuangannya, dengan harapan bahwa hal tersebut
dapat menarik minat para investor untuk memberi suntikan modal terhadap perusahaan.

Signalling Theory. Brigham dan Joel (2009) menjelaskan bahwa isyarat atau sinyal
merupakan suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang mampu memberikan
gambaran bagi investor tentang bagaimana manajemen mendatang yang berdampak pada
prospek perusahaan. Adapun bentuk dari sinyal tersebut adalah informasi bagi pemangku
kepentingan eksternal terkait hal-hal yang telah dilakukan pihak manajemen untuk
merealisasikan tujuan perusahaan, sejalan sesuai keinginan para pemangku kepentingan.
Dalam penelitian ini, variabel dependen corporate governance memiliki tiga unsur, yakni
board structure, ownership structure, dan audit committee, dimana ketiganya diukur melalui
estimasi dan prediksi. Seluruh estimasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hal
yang diterbitkan dalam annual report (laporan tahunan) yang tentunya berkaitan erat dengan
penerbitan informasi yang pada akhirnya akan digunakan oleh investor atau pihak lain diluar
perusahaan yang hendak membuat keputusan terkait investasi. Hal ini sejalan dengan
signalling theory yang juga menjadi landasan teori dalam penelitian ini, dimana teori tersebut
menekankan betapa pentingnya informasi yang dikeluarkan perusahaan karena informasi
tersebut dapat menentukan masa depan perusahaan- dalam kasus ini, permasalahan investasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, et al. (2014) memaparkan bahwa ketiga komponen
corporate governance ini- yang terdiri atas board structure, ownership structure, dan audit
committee tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap earnings management. Adapun
penelitian yang sama memaparkan bahwa firm size berpengaruh signifikan terhadap earnings
management.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Hipotesis dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Ha1: Corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management.
Ha2: Firm size berpengaruh signifikan terhadap earnings management.

Metodologi

Desain penelitian deskriptif menjadi desain penelitian yang dipilih untuk penelitian
ini.  Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk mengumpulkan data, dimana data tersebut
nantinya akan diamati hubungannya dengan variabel-variabel yang hendak diuji. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan. Metode tersebut
dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji beragam teori dari berbagai sumber,
diantaranya buku dan jurnal acuan yang mengulas topik serupa. Data yang digunakan untuk
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang bergerak di sektor industri barang
konsumsi dan aneka industri yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2016 sampai dengan 2018. Adapun data yang diperoleh merupakan data sekunder dan
termasuk dalam kategori data panel. Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari website
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website perusahaan terkait. Adapun data dalam
penelitian ini diolah menggunakan program Microsoft Excel 365, serta melibatkan software
IBM SPSS Statistics V21.0 dan EVIEWS 9.0 untuk menghitung dan mengolah data.

Teknik non-probability sampling dipilih sebagai pemilihan sampel untuk penelitian
ini. Hal ini disebabkan keadaan bahwa setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Teknik purposive sampling digunakan
untuk pengambilan sampel dikarenakan sampel diambil berdasarkan kesesuaian sampel
tersebut terhadap kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Adapun kriteria
pemilihan sampel untuk penelitian ini adalah: 1) perusahaan di sektor industri barang
konsumsi dan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2018
secara berturut-turut, 2) perusahaan di sektor industri barang konsumsi dan aneka industri
yang memiliki tahun buku laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember, 3) perusahaan
di sektor industri barang konsumsi dan aneka industri yang tidak mengalami kerugian pada
tahun berjalan pada periode 2016-2018 secara berturut-turut, 4) perusahaan di sektor industri
barang konsumsi dan aneka industri yang menggunakan mata uang Rupiah pada pencatatan
laporan keuangannya, 5) perusahaan di sektor industri barang konsumsi dan aneka industri
yang tidak mengalami IPO selama periode 2016-2018, 6) perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang tidak mengalami re-listing selama periode 2016-2018, dan 7) perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang tidak mengalami suspensi selama periode 2016-2018.

Dalam penelitian ini, corporate governance menggunakan tiga elemen yang
digunakan sebagai indeks pengukurannya, yaitu board structure, ownership structure, dan
audit committee. Variabel corporate governance dalam penelitian ini diukur dengan
penggunaan variabel dummy. Perhitungan skor menggunakan kode biner. Kode biner “0”
digunakan apabila variabel corporate governance tidak memenuhi kriteria estimasi dan

Corporate Governance (X1)

Earnings Management (Y)

Firm Size (X2)
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prediksi yang telah ditentukan. Adapun kode biner “1” digunakan apabila masing-masing
elemen variabel corporate governance memenuhi kriteria estimasi dan prediksi yang telah
ditentukan. Estimasi dan prediksi tersebut meliputi adanya 1/3 (sepertiga) independensi
dewan komisioner, pemisahan Chairman dan CEO, besarnya kepemilikan saham direktur,
adanya komite remunerasi, adanya komite nominasi, adanya komite audit, pengungkapan
frekuensi rapat komite audit, keahlian komite audit, dan keterlibatan auditor Big 4. Dalam
penelitian ini, kualitas dari corporate governance dihitung dengan rumus sebagai berikut:

QCG = f (BS, OS, ACI)

Ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang
ditunjukkan atau dinilai dari total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain
(Brigham dan Houston, 2010:4). Dalam penelitian ini, proxy yang digunakan untuk
mengukur firm size adalah sebagai berikut:

Firm Size = Natural Log of Total Asset Turnover

Manajemen laba adalah suatu pemilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh
manajemen untuk mencapai tujuan yang spesifik (Scott, 2011:423). Pengukuran manajemen
laba dalam penelitian ini menggunakan Modified Jones Model untuk menghitung
discretionary accruals. Adapun, pendekatan yang digunakan adalah cash flow statement
approach yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, et al. (2014). Rumus
(proxy) yang digunakan adalah sebagai berikut:

DAt = (TAt /At-1) – NDAt

Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan Ordinary Least Square, uji statistik
deskriptif, uji Likelihood, dan uji Hausman. Pengujian hipotesis menggunakan uji F, uji R, uji
Adjusted R2, dan uji statistik t. Pengujian tersebut menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics
V21.0 dan EVIEWS 9.0.

Hasil Uji Statistik

Hasil pengujian statitstik dilakukan atas 132 data. Berdasarkan hasil pengujian
statistik deskriptif yang telah dilakukan, variabel earnings management memiliki nilai rata-
rata (mean) sebesar 0.054464. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata dari earnings
management perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki nilai sebesar
0.054464. Nilai maksimum (maximum) dari variabel ini adalah sebesar 1.208444. Nilai
minimum dari variabel earnings management ini adalah -0.131949. Variabel ini memiliki
standar deviasi sebesar 0.119980. Hal ini menunjukkan tingginya persebaran data dalam
penelitian ini.

Variabel corporate governance memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.741582.
Nilai maksimum (maximum) dari variabel ini adalah sebesar 1.000000. Nilai minimum dari
variabel ini adalah sebesar 0.555556. Standar deviasi dari variabel ini adalah 0.138313, yang
menunjukkan bahwa persebaran data pada penelitian ini dapat dikatakan tergolong tinggi.

Variabel firm size dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
28.73017. Nilai maksimum dari variabel firm size adalah 33.47373. Nilai minimum dari
variabel ini adalah 25.21557. Standar deviasi dari variabel firm size ini bernilai 1.637064,
yang berarti persebaran data pada variabel ini terbilang luas.

Berikut disajikan hasil pengujian dari penelitian ini:
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1.  Hasil Perhitungan Ordinary Least Square

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) .005 .016 .305 .761

TotalAsset
6134581617.29

5

4016524038.27

4

.111 1.527 .128

Revenue -.008 .015 -.041 -.563 .574

PPE -.025 .022 -.083 -1.153 .250

a. Dependent Variable: TAt

2.  Hasil Uji Likelihood (Chow)

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 1.696673 (43,86) 0.0191
Cross-section Chi-square 81.085762 43 0.0004

3.  Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 16.772767 2 0.0002

4. Hasil Uji Fixed Effect Model

Dependent Variable: EARNINGS MANAGEMENT
Method: Panel Least Squares
Date: 12/31/19   Time: 12:43
Sample: 2016 2018
Periods included: 3
Cross-sections included: 44
Total panel (balanced) observations: 132

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -8.656710 2.187804 -3.956804 0.0002
Corporate Governance 0.129133 0.422462 0.305667 0.7606

Firm Size 0.299873 0.075697 3.961504 0.0002
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5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.464576
Adjusted R-squared 0.184412

6. Hasil Uji Statistik F

F-statistic 1.658228

Prob(F-statistic) 0.022457

7. Hasil Uji-t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -8.656710 2.187804 -3.956804 0.0002
Corporate Governance 0.129133 0.422462 0.305667 0.7606

Firm Size 0.299873 0.075697 3.961504 0.0002

Dari pengujian di atas, diperoleh model penelitian sebagai berikut:

Y = -8.656710Y + 0.129133X1 + 0.299873X2 + μ

Berdasarkan persamaan yang telah disajikan diatas, nilai konstanta (α) sebesar -8.656710
menunjukkan bahwa apabila corporate governance dan firm size serta error memiliki nilai 0
(nol) atau bersifat konstan, maka nilai earnings management adalah sebesar -8.656710
satuan.

Ha1: Corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management.
Hipotesis awal yang dirumuskan dalam penelitian ini menyatakan bahwa board structure,
ownership structure dan audit committee sebagai bagian dari kualitas corporate governance
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yakni earnings management.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui bahwa variabel corporate governance memiliki
probabilitas signifikansi sebesar 0.7606. Hal ini menandakan bahwa corporate governance
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap earnings management, yang berarti hasil
pengujian berbanding lurus dengan hipotesis yang telah dirumuskan di awal.

Ha2: Firm size berpengaruh signifikan terhadap earnings management.
Hipotesis awal yang dirumuskan dalam penelitian ini menyatakan bahwa firm size

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yakni earnings management.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui bahwa variabel firm size memiliki probabilitas
signifikansi sebesar 0.0002. Hal ini menandakan bahwa firm size memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap earnings management, yang berarti hasil pengujian sejalan dengan
hipotesis yang telah dirumuskan di awal.

Diskusi

Berdasarkan pengkajian yang telah dilakukan selama penelitian ini, hasil signifikansi
yang didapat tidak lepas dari kedua teori yang melandasi penelitian ini, yakni agency theory
dan signalling theory. Pada praktiknya, corporate governance dan firm size berkaitan erat
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dengan adanya peranan prinsipal dan agen. Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan prinsipal
adalah pemegang saham, dan manajemen berperan sebagai agen. Manajemen pada
hakikatnya akan selalu mengusahakan pelaporan laba yang maksimal, dimana hal tersebut
disertai harapan bahwa pemegang saham atau investor akan berminat untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan yang bersangkutan. Hal yang dilakukan manajemen tersebut lebih
kita kenal dengan sebutan manajemen laba (earnings management). Penelitian ini
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan (firm size) memiliki pengaruh signifikan terhadap
perlakuan praktik manajemen laba, ketimbang dengan tata kelola perusahaan yang terbukti
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba tersebut.

Penutup

Dalam penelitian ini, dimiliki beberapa keterbatasan yang besar harapan dapat
dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan yang dimaksud adalah: 1) sampel
perusahaan dalam penelitian ini dibatasi selama 3 tahun yakni periode 2016-2018 sehingga
tidak dapat memberikan gambaran lengkap dari keadaan sesungguhnya, 2) sampel
perusahaan dalam penelitian ini hanya terbatas oleh perusahaan sektor industri barang
konsumsi dan aneka industri sehingga tidak memberi gambaran menyeluruh terkait praktik
earnings management pada sektor perusahaan lainnya, dan 3) penelitian ini hanya
menggunakan 2 variabel independen, dimana 2 variabel tersebut tidak menyediakan
informasi yang lengkap dengan hubungannya terhadap earnings management. Guna
meningkatkan kualitas penelitian mengenai earnings management, maka saran untuk peneliti
selanjutnya adalah untuk memperdalam penelitian dengan cara penambahan variabel.
Cakupan penelitian yang lebih luas juga bisa didapat dari perluasan sektor yang digunakan-
dalam hal ini, sektor yang digunakan tidak harus terbatas dari industri barang konsumsi dan
aneka industri saja.
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